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KEGIATAN IMPOR DAN PERDAGANGAN DALAM NEGERI BARANG
KOMPLEMENTER OLEH PERUSAHAAN ASING DI BIDANG PRODUKSI

Meni nmbang

Mengi ngat

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA

bahwa dal am rangka pel aksanaan Per at ur an
Pemerintah Republik Indonesia Nonmor 35 Tahun
1996, perlu di terbitkan Keput usan Ment er i
Perindustri an dan Perdagangan guna mengat ur
kegi atan perusahaan asing di bidang produks

yang nengi mpor, nengekspor dan rmenjual barang

kompl ement er.

1. Bedri f sregl enent eri ngs Ordonnanti e 1934
(St aat shl ad Tahun 1938 Nonor 86) sebagai nana

tel ah di ubah dan ditanbah;

2. Undang-undang Nonmor 1 Tahun 1967 tentang
Penanaman Modal Asing (Lembaran Negara Tahun
1967 Nonor 1, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor
2818) sebagai mana tel ah di ubah dan ditanbah
terakhi r dengan Undang-undang Nonmor 11 Tahun

1970 (Lenbaran Negara Tahun 1970 Nonor
Tambahan Lenbaran Negara Nonor 2944);

3. Undang- undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Agreement Establishing The World
Trade Organi zation (Persetujuan Penbentukan
Organi sasi  Perdagangan Duni a). (Lenbar an
Negar a Tahun 1994 Nonor 57, Tanmbahan

Lenbaran Negara Nonor 3564);

4, Undang-undang Nonor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Tahun 1995 Nonor

75, Tambahan Lenbaran Negara Nonmor 3612);

5. Peraturan Penerintah Nonmor 36 Tahun 1977
tentang Pengakhiran Kegiatan Usaha Asing
Dal am Bi dang Perdagangan (Lenbaran Negara
Nonmor 60, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor
3113) sebagai mana tel ah di ubah dengan
Per aturan Pererintah Rl Nonor 19 Tahun 1988

(Lenbar an Negara Tahun 1988 Nonor
Tambahan Lenbaran Negara Nonor 3380);

6. Peraturan Penerintah Nomor 1 Tahun 1982
tentang Pel aksanaan Ekspor, Inmpor dan lalu
Lintas Devisa (Lenmbaran Negara Tahun 1982
Nonmor 1, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor
3210) sebagai mana tel ah di ubah dengan
Peraturan Penerintah Nonmor 24 Tahun 1985

(Lenbar an Negara Tahun 1985 Nonor
Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3291).

7. Peraturan Penerintah Nonobr 2 Tahun 1996



Menet apkan

10.

11.

12.

13.
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tentang Kegi atan Perusahaan Yang Didirikan
Dal am Rangka Penananman Moda Asing DI Bi dang
Ekspor dan | nmpor (Lermbaran Negara Tahun 1996
Nonor 3, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor
3620) ;

Peraturan penerintah Nonmor 35 Tahun 1996
tent ang Perubahan Peraturan Penerintah Nonor
36 Tahun 1977 tentang Pengakhiran Kegi atan
Usaha Asi ng Dal am  Bi dang Per dgangan
sebagai mana tel ah diubah dengan Peraturan
Penerintah Nonor 19 Tahun 1988 (Lenbaran
Negar a Tahun 1996 Nonor 52, Tanmbahan
Lenmbaran Negara Nonor 3640);

Keput usan Presi den Republik Indonesia Nonor
96/ M Tahun 1993 tentang Penbentukan Kabi net
Penmbangunan VI sebagai mana tel ah di ubah
dengan Keputusan Presi den Republik |ndonesia
Nonor 388/ M Tahun 1995

Keput usan Presi den Republik Indonesia Nonor 2
Tahun 1996 tentang Perubahan Atas Keputusan
Presi den Republik Indonesia Nonor 15 Tahun
1984 Tentang Susunan Organi sasi Departenen
Sebagai nana Telah Dua Puluh Lim Kal

Di ubah, terakahir dengan Keputusan Presiden
Republ i k I ndonesi a Nonor 61 Tahun 1995;

Keput usan Ment er i Peri ndustri an dan
Per dagangan Nornor 11/ MPP/ SK/ /1996 jo. Nonor
62/ MPP/ Kep/ 3/ 1996 tent ang Kegi at an

Perusahaan Penanaman Mbdal Asing di Bi dang
Ekspor ;

Keput usan Ment er i Peri ndustri an dan
Per dagangan Republ i k I ndonesi a Nonor
124/ MPP/ Kep/ 5/ 1996 t entang Ketentuan Unum di
Bi dang Ekspor;

Keput usan Ment er i Perindustri an dan
Per dagangan Republ i k I ndonesi a Nonor
125/ MPP/ Kep/ 5/ 1996 t entang Ketentuan Unum Di
Bi dang | npor.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI PERI NDUSTRI AN DAN PERDAGANGAN
REPUBLI K | NDONESI A TENTANG KEG ATAN | MPOR DAN
PERDAGANGAN DALAM NEGERI BARANG KOVPLEMENTER OLEH
PERUSAHAAN ASI NG DI Bl DANG PRODUKSI .

Pasal 1

Dal am Keputusan ini yang di maksud dengan

a.

Perusahaan asing di bidang prioduksi adal ah
perusahaan di bi dang produksi yang didirikan
dal am rangka Undang-undang No. 1 Tahun 1967
tentang Penanaman Modal Asing;

Bar ang kompl ementer adal ah barang yang
mem i ki sifat atau ciri
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1. Tercakup dalam 6 (enam bi | angan
Har moni zed System (HS) yang sama dengan
barang yang di hasil kan ol eh perusahaan
asi ng di bidang produksi; dan

2. Dihasilkan ol eh perusahaan |uar neger
yang menmpunyai hubungan istimewa dengan
perusahaan asing di bidang produksi; dan

3. Tidak termasuk barang yang diatur tata
ni aga i mpor nya dan/ at au di | arang
i mpor nya; dan

4. Tidak bertentangan dengan per at uran
perundangan yang berl aku.

Hubungan istinmewa adalah hubungan antara
perusahaan asing di bidang produksi dengan
perusahaan/ kel onpok mtranya di |uar negeri

di mana sal ah satu pi hak menpunyai kemanpuan
mengendal i kan pihak lain atau menpunya

pengaruh signifikan atas pihak lain dalam
menganbi | keput usan keuangan dan
oeprasi onal, sesuai dengan pengertian dalam
St andar Akunt ansi | ndonesia 1994.

Pasal 2

Per usahaan asi ng di bi dang pr oduks
sebagai mana di maksud pada huruf a Pasal 1
Keput usan i ni

a. dapat nelakukan inmpor barang konple-
menter yang di hasil kan ol eh perusahaan
luar negeri sebagai mana di maksud pada

huruf b pasal 1 Keputusan ini, Kkhusus
untuk nel engkapi seri hasil produks

sendiri perusahaan tersebut atau di guna-
kan sebagai konmponen hasil produks

sendiri perusahaan tersebut guna nening-
kat kan daya saing perusahaan, bai k
di pasar dalam negeri naupun di pasar
ekspor;

b. dapat nenjual barang konpl enenter yang
di i npor sebagai mana di maksud pada huruf
a ke pasar dal am negeri hanya dal am satu
kesatuan dengan penjual an barang hasi
produksi sendiri dan hanya sanpai pada
ti ngkat penyal ur (whol esal er).

Seti ap i mpor barang konpl enenter har us
di i mbangi dengan ekspor hasil pr oduks

perusahaan sendiri, baik dal am bentuk barang
jadi ataupun komponen dengan nilai yang
sekur ang- kurangnya sama dengan nilai inpor
barang konpl enenter tersebut.

Pel aksanaan i npor barang konpl ementer hanya
dapat dil aksanakan setel ah nendapat perse-
tujuan dari Direktur Jenderal Perdagangan
I nt ernasi onal sebagai mana di naksud angka 1
Pasal 3.
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Pasal 3

Perusahaan asing di bidang produksi sebagai mana
di atur pada Pasal 2 Ketentuan ini diwajibkan :

1)

2)

3)

(1)

(2)

Menyanpai kan kepada Direktorat Jender a
Per dagangan | nternasi onal untuk nendapatkan
per setujuan atas :

a. rencana inpor jenis dan jum ah barang
kompl ementer hasil produksi perusahaan
l uar negeri sebagai mana di maksud pada
huruf b Pasal 1 dengan menggunakan
formulir sebagai mana tercantum pada
Lanmpiran | Keputusan ini yang dikaitkan
dengan rencana ekspor jenis dan juniah

barang hasil produksi sendiri dengan
menggunakan formulir sebagai nana
tercantum pada Lanmpiran |1 Keputusan
ini.

b. rencana penjual an dalam negeri yang
menyertakan barang i npor sebagai mana
di maksud pada ayat (1) huruf b Pasal 2
Keputusan i ni dal am satu kesatuan dengan
penj ual an barang hasil produksi sendiri,
dengan tenbusan kepada Kantor W ayah
Departenen Perindsutrian dan Perdagangan
setenpat, dengan nenggunakan fornmulir
sebagai mana tercantum pada Lanmpiran |11
Keput usan ini;

Setiap tahunnya nenginbangi inpor barang
kompl ement er dengan meni ngkat kan pertanbahan
nilai ekspor barang hasil produksi sendiri
| ebih besar dari pertanmbahan nilai inpor
barang konpl enent er

Menyanpai kan | apor an t ahunan t ent ang
realisasi inmpor barang konplenmenter dan
penj ual an dal am negeri barang sebagai mana
di maksud pada ayat (1) huruf a dan b pasal 2

dan realisasi ekspor barang hasil produks
sendiri sebagai mana di meksud pada angka 1
Pasal ini, kepada Di r ekt or at Jender a
Per dagangan I nternasional dengan tenbusan
kepada Kant or W | ayah Depart enen

Perindustri an dan Per dagangan set enpat
dengan menggunakan formulir sebagai mana
tercantum pada Lanmpiran IV A IV Bdan IV C
Keputusan ini.

Pasal 4

Kegi atan inpor oleh perusahaan asing d

bi dang produksi sebagai mana di maksud pada
huruf a ayat (1) Pasal 2 Keputusan ini dapat
di  akukan dengan nenggunakan Angka Pengena

| npor Terbatas (APIT) yang dimlikinya.

Menteri Perindustrian dan Perdagangan atau
Pej abat yang di tunj uknya menber i kan
per set uj uan nmengena
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1. penunjukan perusahaan asing di bidang
produksi sebagai mana di maksud pada ayat

(1);

2. penunjukan perusahaan di luar neger
sebagai mana di maksud pada huruf b Pasa
1

Pasal 5

(1) Kegiatan penjualan barang konplenmenter ke
pasa2700(2) Ment er i Perindustri an dan
Per dagangan atau Pejabat yang ditunjuknya
menberi kan persetuj uan nengena

(2) Untuk keper | uan penj ual an bar ang
kompl ement er sebagai mana di maksud pada ayat
(1) Pasal ini, perusahaan asing di bidang
produksi yang bersangkutan tidak diwajibkan
mem | i ki Surat Ijin Usaha Per dagangan
(Sl UP).

Pasal 6

Pel anggaran terhadap ketentuan dalam Keputusan
ini dapat di kenakan sanksi penbatal an kenudahan
sebagai mana di maksud dal am Pasal 2 Keputusan in
dan sanksi hukum | ai nnya sesuai kewenangan
Menteri Perindustrian dan Perdagangan

Pasal 7

| npor barang |ainnya yang bukan konplenenter
serta penjual an hasil produksi sendiri yang tidak
terkait dengan barang konpl enenter tetap dapat
di | akukan ol eh perusahaan asing di bi dang
pr oduksi sesuai dengan Kketentuan perundang-
undangan yang berl aku

Pasal 8
Hal -hal yang diatur Keputusan ini ditetapkan
I ebih lanjut oleh Direktur Jenderal Perdagangan
I nt er nasi onal

Pasal 10

Keput usan i ni mul ai  berl aku pada tangga
di t et apkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmenerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan nenenpat kannya
dal am Berita Negara Republik | ndonesi a.

Di t et apkan di : Jakarta

Pada t anggal 4 Juni 1996

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

T. ARIWIBOWO
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